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ABSTRAK 

 

Mohammad Firdos. NIM: 1908202115, “PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT MELALUI SISTEM SEWA LAHAN USAHA DI KANTIN 

MASJID AT-TAQWA KOTA CIREBON DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH” 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai 

macam cara, salah satunya ialah dengan memaksimalkan fungsi masjid. Masjid At-

Taqwa Kota Cirebon merupakan salah satu masjid yang melakukan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui kantin At-Taqwa dengan sistem sewa lahan usaha. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat sendiri adalah semua kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan perekonomian masyarakat baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  Dengan adanya lahan usaha yang ada di kantin At-Taqwa 

banyak masyarakat luar yang tertarik untuk menyewa kantin tersebut. Namun, dari 

pihak At-Taqwa sendiri memberikan sewa lahan usaha kepada pengurus At-Taqwa 

saja dan hingga saat ini belum mengizinkan untuk menyewakannya kepada 

masyarakat luar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem sewa lahan usaha dan 

pengelolaan hasil sewa lahan usaha untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

serta untuk mengetahui pula perspektif hukum ekonomi syariah dalam sistem sewa 

lahan usaha di kantin Masjid At-Taqwa Kota Cirebon. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat 

berbasis masjid pada kantin At-Taqwa menggunakan sistem Ijarah, dimana hasil 

dari penyewaan kios dan kantin digunakan kembali untuk pembangunan serta 

pengembangan agar program-program yang ada di masjid Raya At-Taqwa 

berjalan dengan lebih baik. Pelaksanaan Ijarah di kantin At-Taqwa telah 

memenuhi syarat dan rukun Ijarah yang sesuai dengan hukum ekonomi syariah. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Ijarah, Hukum Ekonomi Syariah. 
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ABSTRACT 

 

Mohammad Firdos. NIM: 1908202115, “COMMUNITY ECONOMIC 

EMPOWERMENT THROUGH THE BUSINESS LAND LEASE SYSTEM IN 

AT-TAQWA MOSQUE CANTEEN, CIREBON CITY IN THE PERSPECTIVE 

OF SHARIA ECONOMIC LAW” 

Community economic empowerment can be done in various ways, one of 

which is by maximizing the function of the mosque. The At-Taqwa Mosque in 

Cirebon City is one of the mosques that empowers the community’s economy 

through the At-Taqwa canteen with a business land leasing system. Empowerment 

of the community’s economy itself is all activities that aim to improve the ability of 

the community’s economy, both directly and indirectly. With the existing business 

land in the At-Taqwa canteen, many outsiders are interested in renting the canteen. 

However, At-Taqwa himself has only given the business land lease to At-Taqwa 

management and until now has not allowed it to be rented out to the outside 

community. 

This study aims to determine the business land leasing system and the 

management of business land rental yields for community economic empowerment, 

as well as to find out the perspective of sharia economic law in the business land 

leasing system in the canteen of the At-Taqwa Mosque, Cirebon City. This study 

uses a type of qualitative research with data collection through observation, 

interviews, and also documentation. 

The results of this study indicate that mosque-based community 

empowerment in the At-Taqwa canteen uses the Ijarah system, where the proceeds 

from renting kiosks and canteens are reused for construction and development so 

that programs at the At-Taqwa Raya mosque run better. The implementation of 

Ijarah in the At-Taqwa canteen has met the requirements and pillars of Ijarah in 

accordance with sharia economic law. 

Keywords: Economic Empowerment, Ijarah, Sharia Economic Law. 
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 الملخص 

، “التمكين الاقتصادي للمجتمع من خلال نظام إيجار الأعمال   NIM: 1908202115  محمد فردوس.

 التجارية في مقصف مسجد التقوى ، مدينة سيريبون من منظور القانون الاقتصادي للشريعة

مسجد التقوى في    يمكن أن يتم التمكين الاقتصادي للمجتمع بطرق مختلفة ، من بينها تعظيم وظيفة المسجد. 

المساجد التي تدعم اقتصاد المجتمع من خلال مقصف التقوى مع نظام تأجير  مدينة سيريبون هو أحد 

تمكين اقتصاد المجتمع نفسه هو جميع الأنشطة التي تهدف إلى تحسين قدرة اقتصاد   الأراضي التجارية.

مع وجود الأرض التجارية الموجودة في مقصف التقوى ،   المجتمع ، سواء بشكل مباشر أو غير مباشر.

ومع ذلك ، فإن التقوى بنفسه قام فقط بإعطاء إيجار   عديد من الأجانب مهتمون باستئجار المقصف.فإن ال

 الأرض التجارية لإدارة التقوى وحتى الآن لم يسمح بتأجيرها للمجتمع الخارجي.  

من  تهدف هذه الدراسة إلى تحديد نظام تأجير الأراضي التجارية وإدارة عائدات إيجار الأراضي التجارية  

أجل التمكين الاقتصادي للمجتمع ، وكذلك التعرف على منظور القانون الاقتصادي الشرعي في نظام تأجير  

تستخدم هذه الدراسة نوعًا من البحث    الأراضي التجارية في مقصف مسجد التقوى. ، مدينة سيريبون.

 النوعي مع جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق أيضًا. 

تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن التمكين المجتمعي القائم على المساجد في مقصف التقوى يستخدم نظام   

الإجارة ، حيث يتم إعادة استخدام عائدات تأجير الأكشاك والمقاصف في البناء والتطوير بحيث تعمل  

قوى متطلبات وأركان  استوفى تطبيق الإجارة في مقصف الت   البرامج في مسجد التقوى راية بشكل أفضل.

 الإجارة وفق أحكام الشريعة الاقتصادية

 الكلمات المفتاحية: التمكين الاقتصادي ، الإجارة ، القانون الاقتصادي الشرعي. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangka

n 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es 

(dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha 

(dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet 

(dengan titik 

diatas) 



 

 

 xviii 

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es 

dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet 

(dengan titik 

di bawah) 

 ‘- ain` ع

koma 

terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.ي   َ.. Fathah dan Ya Ai A dan U 

.و   َ.. Fathah dan Wau Au A dan U 

.ي   َ.. Fathah dan Ya Ai A dan U 

 

Contoh: 

 kataba =  كَتبََ 

 fa`ala =  فَعلََ 

 su’ila =  سُئلَِ 

 kaifa =  كَي فَ 

لَ   haula =  حَو 

 

 



 

 

 xx 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.ا.َ..ى َ.. Fathah dan Alif 

atau Ya 

Ā A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan Ya Ī I dan garis ..ِ.ى

di atas 

 Dammah dan ..ُ.و

Wau 

Ū U dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

 qāla = قَالَ 

 ramā = رَمَى 

 qīla =  قِي لَ 

لُ   yaqūlu = يَقُو 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالِ  ضَةُ الأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  = رَؤ 

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  = ال مَدِي نَةُ ال مُنَوَّ

munawwarah 
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 talhah  = طَل حَة  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   nazzala = نَزَّ

 al-birr = البِر  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu = الرَّ

قَلمَُ   al-qalamu = ال 

سُ   asy-syamsu = الشَّم 

 al-jalālu = ال جَلالَُ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu = تأَ خُذُ 

 syai’un = شَيئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِي نَ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn = وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَي رُ الرَّ

    Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاهَا  رَاهَا وَ مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā =بِس مِ اللهِ مَج 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ ال عَالَمِي نَ  دُ للهِ رَب   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn = ال حَم 

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِ  منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm = الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

ر  رَحِي م    Allaāhu gafūrun rahīm = اللهُ غَفُو 

رُ جَمِي عًا ِ الأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an = لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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